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ABSTRACT	

The	disrupted	female	reproductive	cycle	is	often	related	to	stress.	One	of	the	things	that	
happens	to	women	who	experience	stress	 is	reproductive	disorders	related	to	menstrual	events.	
High	stress	levels	in	final	semester	students	are	probably	due	to	the	large	number	of	assignments	
that	must	be	completed,	high	physical	activity	where	final	semester	female	students	are	in	addition	
to	activities	on	campus	such	as	practicing	in	hospitals.	This	irregular	menstrual	cycle	is	influenced	
by	several	factors,	including	hormonal	changes	due	to	stress	in	an	unstable	emotional	state.	This	
study	aims	to	analyze	the	comparison	of	stress	levels	on	menstrual	cycle	disorders	of	midwifery	final	
level	students	at	Airlangga	University.	This	study	uses	an	observational	analytic	design	with	a	cross-
sectional	 approach.	 The	 instrument	 used	 is	 a	 questionnaire	 distributed	 via	 online	 g-form.	 The	
research	data	were	analyzed	using	the	Mann-Whitney	U	test.	The	results	showed	that	the	most	
respondents	experienced	no	stress	as	much	as	53	or	71.6%,	while	those	who	experienced	stress	were	
21	or	28.4%..	 it	can	be	concluded	that	there	is	a	significant	difference	in	the	level	of	stress	with	
disruption	of	the	menstrual	cycle	in	final	level	students	of	midwifery	at	Airlangga	University	
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ABSTRAK	

Pada	penelitian	yang	dilakukan	di	Jawa	timur	tahun	2018	didapatkan	sejumlah	51,8%	
remaja	perempuan	mengalami	gangguan	siklus	menstruasi,	sebesar	37,5%	gangguan	siklus	
menstruasi	 disebabkan	 oleh	 tingkat	 stres	 pada	 wanita.	 Salah	 satu	 faktor	 yang	 dapat	
menyebabkan	menstruasi	 tidak	 teratur	 yaitu	 stres	 dan	 juga	 banyak	 pikiran	 yaitu	 sebesar	
5,1%.	 Siklus	 reproduksi	 perempuan	 yang	 terganggu	 kerap	 kali	 berkaitan	 dengan	 stres.	
Tingkat	stres	yang	 tinggi	pada	mahasiswa	semester	akhir	kemungkinan	karena	banyaknya	
tugas	yang	harus	diselesaikan,	aktivitas	 fisik	yang	tinggi	dimana	mahasiswi	semester	akhir	
selain	aktivitas	di	kampus.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	perbandingan	tingkat	
stres	pembelajaran	terhadap	gangguan	silus	menstruasi	mahasiswa	kebidanan	tingkat	akhir	
di	Universitas	Airlangga.	Penelitian	 ini	menggunakan	desain	analitik	observasional	dengan	
pendekatan	 cross-sectional.	 Instrumen	 melalui	 online	 g-form.	 Data	 penelitian	 dianalisis	
menggunakan	 uji	 Mann-Whitney	 U.	 Mahasiswa	 yang	 mengisi	 kuesioner	 ini	 sebanyak	 74	
Mahasiswa,	 berlokasi	 di	 Universitas	 Airlangga	 dan	 dilaksanakan	 21	 Februari	 2023.	 Hasil	
didapatkan	responden	terbanyak	mengalami	tidak	stres	sebanyak	53	atau	71,6%,	sedangkan	
yang	mengalami	stres	sebanyak	21	atau	28,4%.	Dapat	disimpulkan	bahwa	terdapat	perbedaan	
yang	 signifikan	 tingkat	 stres	 dengan	 gangguan	 siklus	 menstruasi	 pada	mahasiswa	 tingkat	
akhir	kebidanan	Universitas	Airlangga.	

Kata	kunci:	Stres,	menstruasi,	tingkat	akhir	
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PENDAHULUAN	

Siklus	 reproduksi	 perempuan	 yang	 terganggu	 kerap	 kali	 berkaitan	 dengan	
stres.	Salah	satu	yang	terjadi	pada	perempuan	yang	mengalami	stres	adalah	gangguan	
reproduksi	berkaitan	dengan	peristiwa	haid	(Hawari,	2016).	Siklus	menstruasi	yang	
tidak	 teratur	 ini	 dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor	 diantaranya	 adalah	 perubahan	
kadar	 hormon	 akibat	 stres	 atau	 keadaan	 emosi	 yang	 kurang	 stabil	 (Gadade	 et	 al.,	
2017).	 Gangguan	 dari	 stres	 menstruasi	 terdiri	 dari	 tiga,	 yaitu:	 siklus	 menstruasi	
pendek	 yang	 di	 sebut	 dengan	 polimenore,	 siklus	 menstruasi	 panjang	 atau	
oligomenore	dan	amenore	jika	menstruasi	tidak	datang	dalam	3	bulan	berturut-	turut	
(Isnaeni,	2010).	

Mahasiswa	 tingkat	 akhir	 program	 pendidikan	 kebidanan	 sering	 kali	
dihadapkan	 dengan	 padatnya	 perkuliahan	 yang	 juga	 mengharuskan	 keterampilan	
praktik,	 tugas-tugas,	 dan	kegiatan	 intraklikuler	 (Ratnasari,	 dkk,	 2013).	Hal	 ini	 jika	
tidak	diimbangi	dengan	manajemen	waktu	dan	diri	 yang	baik	dapat	menimbulkan	
stres.	Pada	penelitian	ini	dilakukan	wawancara	pada	mahasiswa	semester	5	STIKES	
Aisyiyah	 Yogyakarta	 8	 dari	 10	 mahasiswa	 mengatakan	 padatnya	 jadwal	 yang	
ditetapkan	 pada	 Program	 Studi	 DIII	 Kebidanan	 di	 STIKES	 Aisyiyah	 Yogyakarta	
menyebabkan	 banyaknya	 dampak	 yang	 terjadi	 seperti,	 perasaan	 jenuh,	 stres,	
konsentrasi	menurun	dan	kebosanan.	Berdasarkan	hasil	uraian	pada	latar	belakang	
di	 atas	 maka	 tertarik	 untuk	 dilakukan	 evaluasi	 dan	 penelitian	 mengenai	
“Perbandingan	 Tingkat	 Stres	 Pembelajaran	 Terhadap	 Gangguan	 Siklus	Menstruasi	
Pada	Mahasiswa	Tingkat	Akhir	Kebidanan	Universitas	Airlangga.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 desain	 studi	 analitik	 observasional	 dengan	
pendekatan	Cross	 Sectional	 karena	 ingin	menganalisis	 perbandingan	 stres	 dengan	
gangguan	siklus	menstruasi	dalam	satu	kali	waktu.	Kriteria	sampel	dibagi	menjadi	
dua	yaitu	kriteria	inklusi	yang	merupakan	karakteristik	umum	subjek	penelitian	dari	
suatu	populasi	target	yang	terjangkau	dan	diteliti,	sedangkan	kriteria	eksklusi	adalah	
menghilangkan/	 mengeluarkan	 subjek	 yang	 memenuhi	 kriteria	 inklusi	 dari	 studi	
karena	beberapa	 sebab	 (Nursalam,	 2015).	 Subjek	penelitian	 ini	 adalah	Mahasiswa	
Kebidanan	Tingkat	Akhir.	

Pada	Rumus	Slovin	ditemukan	jumlah	sampel	yang	digunakan	53	Mahasiswa	
tingkat	akhir,	namun	yang	digunakan	pada	penelitian	 ini	sejumlah	100	Mahasiswa	
Kebidanan	 Tingkat	 Akhir.	 Cara	 pengambilan	 sampel	 dalam	 penelitian	 ini	
menggunakan	simple	random	sampling	yang	dilakukan	dengan	cara	acak	yaitu	semua	
populasi.	Dalam	penelitian	ini	menggunakan	aplikasi	SPSS	untuk	melakukan	random	
sampling	dalam	penentuan	sampel	penelitian	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Stress	
Penelitian	 dari	 74	 responden	 didapatkan	 bahwa	 stres	 diklasifikasikan	

menjadi	2	yaitu	tidak	stres	dan	stres.	Responden	yang	tidak	mengalami	stres	atau	
normal	sebanyak	53	atau	71,6%,	sedangkan	yang	mengalami	stress	sebanyak	21	atau	
28,4%	.	Penelitian	ini	juga	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	indah,	2021	
yang	menyatakan	bahwa	mahasiswa	yang	lebih	banyak	mendapati	tidak	stress	atau	
normal	 lebih	 banyak	 sebanyak	 42	 responden	 (38.2%)	 dan	 yang	 memiliki	 siklus	
menstruasi	tidak	normal	sebanyak	7	responden	(6.4%),	responden	dengan	tingkat	
stres	 ringan	 yang	 memiliki	 siklus	 menstruasi	 normal	 sebanyak	 11	 responden	
(10.0%)	dan	yang	memiliki	siklus	menstruasi	 tidak	normal	sebanyak	7	responden	
(6.4%),	diikuti	dengan	responden	dengan	tingkat	stres	sedang	yang	memiliki	siklus	
menstruasi	 normal	 sebanyak	 5	 responden	 (4.5%)	 dan	 yang	 memiliki	 siklus	
menstruasi	tidak	normal	sebanyak	8	responden	(7.3%),	responden	dengan	tingkat	
stres	berat	yang	memiliki	siklus	menstruasi	normal	sebanyak	2	responden	(1.8%)	
dan	yang	memiliki	siklus	menstruasi	tidak	normal	sebanyak	21	responden	(19.1%),	
sedangkan	 responden	 dengan	 tingkat	 stres	 sangat	 berat	 yang	 memiliki	 siklus	
menstruasi	 normal	 sebanyak	 1	 responden	 (0.9%)	 dan	 yang	 memiliki	 siklus	
menstruasi	tidak	normal	sebanyak	6	responden	(5.5%).	

Berdasarkan	sebuah	penelitian	tentang	stres	pada	mahasiswa	profesi	dokter	
di	 Malaysia,	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 pada	 tahap	 profesi	 dokter	 dapat	
menjadi	stres	disebabkan	oleh	berbagai	stressor	seperti	stres	akademik,	keuangan,	
kesehatan	atau	kehilangan	keluarga	atau	teman.	Selanjutnya	terdapat	juga	penelitian	
tentang	faktor-faktor	yang	mempengaruhi	stres	pada	mahasiswa	yang	melaksanakan	
program	 pendidikan	 profesi	 dokter	 di	 Sumatera	 Utara,	 yang	 mana	 pada	 stressor	
akademik	sebanyak	(61.7%)	mahasiswa	kedokteran	mengalami	stres.	

Gangguan	Siklus	Menstruasi	
Pada	penelitian	ini	dari	74	responden	didapatkan	siklus	menstruasi	normal	

21-35	 hari	 sebanyak	 46	 atau	 62,2%	 dan	 responden	 yang	 mendapatkan	 siklus	
menstruasi	<21	hari	atau	>35	hari	sebanyak	28	atau	28,4%	.	Penelitian	ini	sejalan	
dengan	penelitian	yang	dilakukan	pada	tahun	2021	di	Sumatera	Utara,	mengatakan	
bahwa	 dari	 75	 responden,	 terdapat	 54	 responden	 (72,0%)	 memiliki	 siklus	
menstruasi	normal.	Sedangkan	pada	penelitian	yang	dilakukan	pada	tahun	2019	di	
Sumatera	Barat,	mengatakan	bahwa	dari	89	responden	diketahui	lebih	dari	setengah	
responden	memiliki	 siklus	menstruasi	 tidak	normal	yaitu	 sebanyak	60	responden	
(67,4%)	 dan	 sejalan	 dengan	 penelitian	 dari	 Kurnia	 Aldiba	 2021	 didapatkan	 lebih	
banyak	 responden	 yang	 mengalami	 siklus	 menstruasi	 normal	 sebanyak	 61	
responden	(55.5%),	 sedangkan	responden	dengan	siklus	menstruasi	 tidak	normal	
sebanyak	49	responden	(44.5%).	

Menurut	WHO	Panjang	siklus	menstruasi	antar	Wanita	memiliki	variasi	yang	
berbeda	dalam	hidupnya.	Lamanya	siklus	menstruasi	seorang	 individu	ditentukan	
oleh	 fase	 folikuler	 yang	 bervariasi	 dari	 satu	 individu	 ke	 individu	 yang	 lainnya,	
berdasarkan	teori,	menstruasi	merupakan	pengeluaran	mukus,	darah	dan	debris	sel	
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dari	mukosa	uterus	secara	berulang-ulang.	Perubahan	fisiologis	dalam	endometrium	
yang	 berulang	 dengan	 interval	 yang	 teratur	 selama	 reproduksi	 dinamakan	 siklus	
menstruasi.	 Siklus	 menstruasi	 sendiri	 normalnya	 berlangsung	 selama	 21-35	 hari	
terhitung	mulai	dari	hari	pertama	dalam	satu	periode	hingga	hari	pertama	dalam	
satu	periode	berikutnya.	Jika	berlangsung	di	luar	dari	siklus	tersebut	dapat	dikatakan	
gangguan	 siklus	menstruasi,	 gangguan	 siklus	menstruasi	 sendiri	 disebabkan	 oleh	
beberapa	faktor	seperti	status	gizi,	 indeks	massa	tubuh	(IMT),	aktivitas	fisik,	stres	
dan	lain-lain.	Hasil	pada	penelitian	ini	mendukung	hipotesis	penelitian	yaitu	terdapat	
hubungan	 tingkat	 stres	 dengan	 siklus	 menstruasi	 mahasiswi	 Tingkat	 Akhir	
Kebidanan	Universitas	Airlangga.	Hipotesis	tersebut	telah	dibuktikan	secara	statistik	
signifikan	antara	 tingkat	 stres	dengan	 siklus	menstruasi	mahasiswi	Tingkat	Akhir	
Kebidanan	Universitas	Airlangga.	

Perbandingan	 Stres	 Akademik	 terhadap	 gangguan	 siklus	 menstruasi	 pada	
mahasiswa	kebidanan	tingkat	akhir	Universitas	Airlangga	

Hasil	Uji	Mann	Whitney	U	dengan	SPSS	Asymp.	Sig.	(2-tailed)	sebesar	0,0018	
lebih	 kecil	 dari	 nilai	 probabilitas	 0,05.	 Oleh	 karena	 itu,	 sebagaimana	 dasar	
pengambilan	keputusan	uji	Mann-Whitney	di	atas	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	
ada	perbedaan	tingkat	stres	terhadap	gangguan	siklus	menstruasi	pada	mahasiswa	
tingkat	akhir	Kebidanan	Universitas	Airlangga.	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	
dilakukan	oleh	Kurnia	2021.	Pada	mahasiswa	tingkat	akhir	kebidanan	lebih	rentan	
mendapatkan	 stres	 akademik	 karena	 kegiatan	 kampus	 yang	 cukup	 padat	 dan	
berpengaruh	terhadap	siklus	menstruasi.	

Dalam	 penelitian	 Gharravi	 (2009)	 menjelaskan	 faktor-faktor	 yang	
mengakibatkan	timbulnya	gangguan	siklus	menstruasi	adalah	gangguan	hormonal,	
status	 gizi,	 tinggi	 rendahnya	 IMT	 (Indeks	 Massa	 Tubuh).	 Berdasarkan	 data	 Saat	
sekarang	ini,	telah	banyak	fakta	yang	mengungkapkan	hubungan	antara	stres	dengan	
menstruasi	yang	merupakan	masalah	kesehatan.(Kaplan	and	Manuck,	2004;	Wang	
dkk,	2004).	Stres	adalah	respons	tubuh	yang	sifatnya	non	spesifik	terhadap	tuntutan	
beban	yang	merupakan	respons	fisiologis,	psikologis	dan	perilaku	dari	manusia	yang	
mencoba	 untuk	mengadaptasi	 dan	mengatur	 baik	 tekanan	 internal	 dan	 eksternal	
(stresor).	 Stres	 yang	 berkelanjutan	 dapat	 menyebabkan	 depresi	 yaitu	 apabila	
kemampuan	untuk	mengatasi	stres	pada	seseorang	kurang	baik	(Suryono	Darmono,	
2010).	

Stressor	akademik	berhubungan	dengan	aktivitas	perkuliahan	dan	masalah	
yang	mengikutinya	 seperti	 nilau	 ujian	 yang	 jelek,	 tugas	 yang	 banyak,	 dan	materi	
pelajaran	 yang	 sulit.	 Pada	 mahasiswa	 kedokteran	 stresor	 akademik	 merupakan	
sumber	stres	utama,	hal	ini	dikaitkan	dengan	adanya	ujian,	banyaknya	jumlah	materi	
yang	harus	dikuasi,	kurangnya	waktu	untuk	mengulang	pelajaran,	keinginan	untuk	
selalu	melakukan	yang	 terbaik,	 adanya	perasaan	melakukan	 skill-lab	 yang	kurang	
baik	serta	adanya	kesulitan	untuk	memahami	pelajaran.	
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KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 data	 dan	 pembahasan	 terkait	 Perbandingan	
Tingkat	 Stres	 terhadap	 Gangguan	 Siklus	 Menstruasi	 pada	 Mahasiswa	 Kebidanan	
Tingkat	Akhir	Universitas	Airlangga	sebagai	berikut:	

1. Dijumpai	lebih	banyak	mahasiswa	tingkat	akhir	kebidanan	Universitas	
Airlangga	yang	mengalami	tidak	stres	dibandingkan	dengan	mahasiswa	yang	
mengalami	stress	

2. Dijumpai	lebih	banyak	mahasiswi	tingkat	akhir	kebidanan	Universitas	
Airlangga	yang	mengalami	siklus	menstruasi	normal	dibandingkan	dengan	
siklus	menstruasi	yang	tidak	normal	

3. Terdapat	perbedaan	yang	signifikan	pada	tingkat	stres	dengan	gangguan	
siklus	menstruasi	mahasiswi	tingkat	akhir	kebidanan	Universitas	Airlangga	
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